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ABSTRACT 

Artikel Ilmiah. Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sintesis dari pengalaman 
penyelenggaraan yang selama ini diselenggarakan Universitas Negeri Makassar (UNM). Dengan 

program tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama 

dalam hal pengalaman pembelajaran, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung 

jawab. Penelitian ini dilatari oleh masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas 2 SD, fokus 

masalah diuraikan sebagai berikut: bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN 25 Tanjung Beringin. Langkah 

penelitian disesuaikan dengan tahapan pelaksanaan penelitian PTK yang meliputi Perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, test dan 

kajian dokumen, Teknik analisis data deskriptif kualitatif. Presentase ketuntasan yang dicapai yaitu 
pada siklus I mencapai 30,76% siklus II mencapai 100%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

dengan penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 2 SD. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Untuk mencapai hal ini, diperlukan suatu pendukung yaitu kiat dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia”. 

Dalam proses pembelajaran harus diterapkan pembelajaran yang produktif, kreatif, aktif dan 

inovatif yang dapat membuat siswa tertuju pada tujuan Kurikulum 13 tersebut. Berdasarkan 
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pengamatan penulis selama bertugas di SDN 25 Tanjung Beringin pada siswa kelas II, banyak 

siswa terlihat pasif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang masih berpusat kepada 

guru (teacher center) membuat siswa terlihat kurang termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga juga kurang berpartisipasi dalam kelas. 

Melihat permasalahan tersebut, sebagai seorang guru perlu melakuakan perbaikan agar proses 

pembelajaran menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran perlu dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa. Guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi dan astusias siswa dalam mengikuti pembelajaran agar hasil belajar 

siswa sesuai harapan dan melebihi KKM. 

Salah satu cara yang dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi (Alpusari, 2018). Agar pembelajaran dapat 

efektif maka guru harus bisa menentukan suatu model pembelajaran, karena model 

pembelajaran adalah suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Semakin 

tepat model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar, diharapkan semakin 

efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar secara optimal. 

Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata. Model pembelajaran tersebut adalah Problem Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Ciri-ciri pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu menerapkan pembelajaran yang 

kontekstual, masalah yang disajikan dapat memotivasi dan meningkatkan antusias siswa 

untuk belajar, pembelajaran integritas yaitu pembelajaran termotivasi dengan masalah yang 

tidak terbatas, siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, siswa 

memiliki berbagai keterampilan, pengalaman, dan berbagai konsep. Model pembelajaran PBL 

adalah pembelajaran yang menitik beratkan kepada siswa sebagai pembelajaran serta terhadap 

permasalahan yang otentik atau relevan yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh 

pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-sumber lainnya. Model pembelajaran 

problem based learning menjadikan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa terlatih untuk 

berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (Fauziah, 2015). 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Disebut 

kuantitatif karena data yang diperoleh melalui hasil penilaian untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berua angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Menurut Suhardjono (Wina sanjaya, 2009:26) mendefinisikan “penelitian tindakan kelas 

adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 

upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”. 

Dengan kata lain, PTK langsung memberikan perbaikan atas permasalahan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. 

Prosedur pelaksanaan tindakan penelitian ini menurut Kemmis dan Mc Taggart (2008:70) 

terdiri dari tahap perencanaan (merencanakan/menyiapkan segala sesuatu yang akan 
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digunakan dalam pelaksanaan penelitian), pelaksanaan tindakan (melakukan kegiatan 

penelitian), pengamatan (melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 

berlangsung), dan refleksi (melihat kembali apa yang telah dilakukan. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan instrument tes. Tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individumatau kelompok (Arikunto, 2013: 193). Tes hasil belajar siswa pada masing – masing 

siklus berupa tes objektif. 

Dalam menganalisis data ini digunakan metode analisis statistik deskriptif kuantitatif. Metode 

analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah “suatu cara pengolahan data yang dilakukan 

dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau persentase 

mengenai keadaan suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan umum” (Agung, 

2010:67). 

Maka indicator hasil belajar peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “jika 

70%”atau lebih dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran berhasil 

menguasai ≥ 70% materi pelajaran yang diajarkan, maka penelitian sudah berhasil sehingga 

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Akan tetapi, jika kurang dari 70 % dari jumlah 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran berhasil menguasai <70% materi pelajaran 

yang diajarkan, maka penelitian perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas II 

semester I SDN 25 Tanjung Beringin yang berjumlah 13 orang yang terdiri dari 4 orang siswa 

laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Masing-masing siklus dilaksanakan satu kali 

pertemuan untuk pembelajaran dan dilanjutkan untuk evaluasi pembelajaran melalui tes pada 

setiap akhir pembelajaran. 

Kegiatan awal yang penulis lakukan adalah studi pendahuluan berupa observasi terhadap 

proses pembelajaran di Kelas II SDN 25 Tanjung Beringin. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang muncul pada pembelajaran tematik kurikulum 2013 di kelas 

II. Studi pendahuluan dilakukan untuk mengamati pembelajaran di kelas, diskusi dengan guru 

dan wawancara dengan siswa tentang pembelajaran yang terjadi. Berdasarkan hasil observasi 

sebelum melakukan tindakan, masih terdapat permasalahan yang ditemui antara lain, pada 

saat pembelajaran berlangsung siswa menunjukkan sikap jenuh dan bosan serta kurangnya 

motivasi saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang antusias saat merespons kegiatan 

pembelajaran. 

Siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Untuk 

menyampaikan materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I, telah diperoleh nilai hasil belajar peserta 

didik dominan dalam kategori sangat kurang sebanyak 4 peserta didik atau 30%, kategori 

kurang sebanyak 5 peserta didik atau 38,46%, kategori baik sebanyak 2 peserta didik atau 

15,38 % dan peserta didik yang mendapat kategori sangat baik hanya 2 orang atau 15,38 %. 

Pada siklus I terdapat 4 peserta didik (30,76%) yang telah mencapai kriteria keberhasilan, 

yaitu nilai sama atau lebih dari KKM 75.00. Pada siklus I terdapat 8 peserta didik (69,23%) 

yangbelum mencapai kriteria keberhasilan, yaitu nilai belum sesuai dengan KKM 75.00. 

Dengan kata lain, pada siklus I yang telah mencapai kriteria keberhasilan baru 30.76% peserta 
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didik dari 13 peserta didik kelas II. Tentu saja hasil evaluasi tersebut masih 

menunjukkanangka yang belum cukup signifikan dan masih rendah karena belum 75% nilai 

yang sesuai dengan KKM yang diharapkan yaitu 75.00 sehingga hasil belajar peserta didik 

tersebut perlu untuk ditingkatkan lagi. 

Siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan 

tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Untuk 

menyampaikan materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. Berdasarkan hasil tes akhir siklus II, telah diperoleh nilai hasil belajar peserta 

didik dominan dalam kategori peserta didik yang mendapat kategori sangat tinggi 11 orang, 

atau 84,61 % dan 2 orang peserta didik dengan kategori tinggi atau 15,38%. 

Pada siklus II terdapat 13 peserta didik (100%) yang nilai sama atau lebih dari KKM 75.00. 

Pada siklus II tidak terdapat peserta didik yang belum mencapai kriteria ketidaktuntasan 

minimal, semua sudah mencapai KKM 75.00. Presentasi materi berjalan baik sesuai yang 

direncanakan, peserta didik telah mampu menyelesaikan masalah yang diajukan guru. peserta 

didik tidak mengalami kesulitan selama melakukan percobaan karena materi yang diberikan 

memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari.Hasil tes tindakan siklus II menunjukkan 

adanya peningkatan dari tes siklus I. 

Peningkatan hasil belajar siswa sangat didukung oleh kondisi belajar yang dialami siswa. 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan dan sebagian besar siswa sudah serius dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran Problem based learning 

(PBL), memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir ilmiah, kritis dan analitis. 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) dalam 

peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDN 25 Tanjung Beringin ini tidak terlepas dari 

kekurangan, kendala, dan kelebihan dari penerapannya. Namun secara umum, kekurangan- 

kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran tidak terlalu berdampak serius terhadap 

hasil belajar siswa kelas II SDN 25 Tanjung Beringin, karena hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem based learning (PBL) sudah mengalami 

peningkatan. 

PENUTUP 

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan hasil penelitian tindakan kelas atas maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 25 Tanjung 

Beringin. 

Hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatan persentase KKM peserta didik secara 

klasikal. Pada siklus I persentase KKM peserta didik secara klasikal sebanyak (30,76%) 

Sedangkan pada siklus II persentase KKM peserta didik secara klasikal yaitu 100% yang 

berarti terjadi peningkatan sebesar 69,24 % dari siklus I ke siklus II. Dimana persentase 

tersebut telah mencapai target yang diinginkan yaitu minimal KKM peserta didik kelas II 

SDN 25 Tanjung Beringin secara klasikal adalah 75. 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan respon yang positif. Peserta didik 

termotivasi untuk melakukan kegiatan positif dalam proses pembelajaran sehingga hasil 

belajar peserta didik menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan hasil 

observasi dan hasil evaluasi peserta didik pada siklus I dan siklus II. 
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